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Helen Fitriasa (2021) : “Pengaruh Layanan Food Delivery Terhadap Keputusan 
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Perkembangan Teknologi Informasi sudah memasuki semua sektor. Begitu 
juga pada sektor bisnis kuliner. Sifat konsumtif yang dimiliki setiap manusia 
menjadikan kebutahan primernya semakin meningkat, dengan teknologi yang 
semakin berkembang dapat memudahkan untuk memenuhi kebutuhan seseorang. 
Salah satunya yaitu dengan adanya layanan pengantaran makanan. Permasalahan 
pada penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh layanan food delivery terhadap 
keputusan pembelian konsumen kuliner O‟Chicken Duri dan Bagaimana tinjauan 
ekonomi Islam terhadap pengaruh layanan food delivery terhadap keputusan 
pembelian kuliner ayam O‟Chicken Duri dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
layanan food delivery terhadap keputusan pembelian kuliner ayam O‟Chicken Duri 
dan mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap pengaruh layanan food 
delivery terhadap keputusan pembelian konsumen kuliner ayam O‟Chicken Duri. 
Penelitian ini dilakukan pada O‟Chicken Duri yang berlokasi di jalan Mawar 
No.16 Kelurahan Balik Alam Kecamatan Mandau. Penelitian ini merupakan penelitan 
lapangan. Subjek dan Populasi pada penelitian ini yaitu, Pemilik/Owner, Karyawan 
dan Konsumen. Jumlah Konsumen tidak diketahaui secara pasti, didapatkan total 
sampel sebanyak 100 responden yaitu dengan menggunakan accidental sampling. 
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis 
data yaitu  uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik dan uji hipotesis penelitian.      
Dari hasil penelitian ini, diperoleh persamaan regresi linear sederhana yaitu    
Y = 0,900 +0,925 X artinya bahwa variabel layanan food delivery berpengaruh positif 
terhadap variabel keputusan pembelian. Hal ini juga diuji dengan menggunakan uji t 
yaitu nilai t hitung 10,007 > t tabel  1,984 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005 
yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Untuk Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
didapatkan hasil sebesar 50,5%, artinya bahwa sumbangan variabel layanan food 
delivery terhadap naik turunnya variabel keputusan pembelian adalah sebesar 50,5%. 
dan sisanya 45,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Pada koefisien korelasi diketahui 
nilai R sebesar 0,711, artinya bahwa korelasi antara variabel layanan food delivery 
dengan variabel keputusan pembelian memiliki hubungan yang kuat. Dalam tinjauan 
Ekonomi Islam, layanan food delivery pada O‟Chicken Duri telah memenuhi syariat 
Islam yaitu dengan memberikan layanan yang mengedepankan sifat Transparansi, 
Profesional, Amanah dan Bertanggung Jawab. Dari praktek yang dijalankan 
O‟Chicken Duri tidak ada ditemui indikasi yang bertentangan dengan syariat Islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang semakin modern menyebabkan teknologi 
informasi juga tumbuh pesat serta menjadikan perubahan yang cukup signifikan 
pada gaya hidup masyarakat. Saat ini, Internet dikenal sebagai teknologi masa kini 
yang bisa meluas ke segala penjuru, dengan jaringan ini setiap orang bisa 
memperoleh serta memberikan informasi apa saja yang dibutuhkan. Ditambah lagi 
sekarang sudah ada yang nama nya smartphone dengan segala kecanggihan 
mengakses apapun secara cepat dan mudah. Teknologi yang berkembang ini 
semakin membuat masyarakat tidak mengalami hambatan untuk mendapatkan 
segala sesuatu yang diinginkannya.  
Perkembangan teknologi informasi sudah memasuki semua sektor kehidupan. 
Seperti pada sektor bisnis juga sudah memasuki jaringan internet untuk di 
promosikan serta membuka jasa layanan penjualan suatu produk, salah satunya 
yaitu sektor kuliner. Perubahan pola hidup manusia menyebabkan kebutuhan 
manusia juga berubah, terutama dalam kebutuhan primer yang salah satunya 
adalah makanan dan minuman.
1
 Makanan siap saji adalah alternatif untuk orang-
orang yang sibuk dan suka berperilaku konsumtif serta suka serba cepat dan 
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praktis. Kecanggihan handphone dapat mempermudah memenuhi kebutuhan 
seseorang. Dengan menggunakan handphone seseorang dengan mudah untuk 
memesan makanan atau minuman dengan cepat.
2
 
Islam merupakan agama yang telah disempurnakan oleh Allah SWT, Allah 
SWT telah menghalalkan praktek jual beli yang sesuai dengan ketentuan dan 
syari‟at Nya. Mencermati kata tijarah di dalam Alquran, tampak bahwa kitab suci 
bukan saja mendorong umat Islam untuk melakukan perdagangan tetapi juga 
Alquran membingkai agar perdagangan dilakukan dengan menjunjung tinggi nilai-
nilai moral. Bahkan konteks perdagangan di dalam Alquran bukan hanya dalam 
makna transaksi bisnis antar sesama manusia, tetapi juga dalam relasi dengan 




Allah SWT berfirman dalam Qs. Al Baqarah ayat 275 :  
… ٰبىاۗ  وَۗ انشِّ ُۗ اْنبَْيعَۗ  وََۗحشَّ
     َواََحمَّۗ للّاٰ
Artinya :  
 …“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”...
4
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Berdasarkan ayat di atas, para ulama‟ menyatakan bahwa hukum asal setiap 
perniagaan adalah halal. Begitu juga dengan sistem jual beli menggunakan jasa 
layanan pengantaran atau disebut dengan Ijarah, Ijarah berasal dari kata al-ajru 
yang arti nya al-iwadh dalam bahasa Indonesia disebut ganti atau upah. Akad ini 
merupkan salah satu solusi islami yang tepat dalam dunia perniagaan di masa 
sekarang. Ijarah adalah upah sewa (ujrah) yang di berikan kepada seseorang yang 




Secara dasar pengertian layanan adalah pemenuhan kebutuhan atau jasa pada 
orang lain yang melibatkan interaksi dengan konsumen, baik itu secara elektronik 
(otomatis dari aplikasi) ataupun manual (interaksi langsung). Suatu pelayanan 
akan terbentuk karena adanya proses pemberian layanan tertentu dari pihak 
penyedia layanan kepada pihak yang dilayani. Ada beberapa ciri-ciri pelayanan 
yang baik yang bisa memberikan kepuasan kepada pelanggan salah satunya yaitu 
terdapat sarana dan prasarana yang tersedia hingga dapat menunjang kelancaran 
produk ke pelanggan secara cepat dan tepat. 
Layanan online food delivery adalah sebuah layanan online to offline (020). 
Platforms layanan online food delivery memiliki banyak restoran, melayani dan 
menghubungkan antara restoran dengan konsumen. Partner restoring tersebut 
menampilkan menu-menu restoran tersebut pada aplikasi mereka untuk lebih 
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menarik minat konsumen, dan konsumen bisa memesan makanan secara online 
dan mengirimkannya pada lokasi yang ditentukan dalam waktu yang singkat.
6
  
Bukan hanya memberi kemudahan kepada konsumen, layanan food delivery 
ini juga menjanjikan keuntungan bagi pelaku bisnis, membantu untuk memberikan 
akses yang seluas-luasnya kepada mereka yang ingin berinovasi kuliner tanpa 
modal yang besar. Pelaku bisnis khususnya pengusaha kuliner yang mengadopsi 
layanan online food delivery, tidak harus mempunyai karyawan khusus dan 
kendaraan tersendiri untuk layanan pengantaran kepada konsumen. Layanan pesan 
antar menjadi salah satu solusi yang strategis pada masa sekarang ini. 
Grab didirikan oleh Anthony Tan dan Tan Hooi Ling  yang berasal dari 
Malaysia pada tahun 2012. Berawal dari layanan transportasi, perusahaan grab kini 
telah mempunyai layanan lain seperti pengantaran makanan dan pembayaran yang 
di akses lewat aplikasi mobile. Pada tahun 2016, pengguna mulai bisa menikmati 
layanan Grab-Food. President of grab Indonesia Ridzki Kramadibrata, 
mengatakan bahwa kini Grab-Food saat ini sudah tersedia di 178 kota di Indonesia 
dan 187 kota di Asia Tenggara.
7
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Grab-Food adalah salah satu layanan pesan antar makanan yang terdapat pada 
aplikasi Grab. Dengan adanya Grab-Food. biasanya masyarakat lebih sering 
memesan makanan melalui aplikasi karena mudah dan tidak harus keluar rumah. 
Dalam suatu bisnis kuliner, perusahaan dituntut untuk bisa menggunakan sumber 
daya yang baik dan optimal, termasuk dalam hal memanfaatkan teknologi yang 
tersedia, sehingga dapat membuat konsumen tertarik dan selalu ingin 
mengkonsumsi produk dari perusahaan tersebut. Dengan demikian suatu 
perusahaan mampu meningkatkan grafik penjualan nya dari waktu ke waktu.  
Suatu keputusan dapat dibuat hanya jika ada beberapa alternatif yang dipilih. 
Apabila alternatif pilihan tidak ada maka tindakan yang dilakukan tanpa adanya 
pilihan tersebut tidak dapat dikatakan membuat keputusan.
8
 Keputusan pembelian 
merupakan proses penentuan pilihan konsumen dari berbagai alternatif pilihan 
yang ada terhadap produk yang paling sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.
9
 
Selain itu, keputusan pembelian adalah serangkaian proses yang dilalui 
konsumen dalam memutuskan tindakan pembelian.
10
Dapat disimpulkan keputusan 
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pembelian adalah suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif 
penyelesaian masalah yang dikumpulkan oleh seorang konsumen yang kemudian 
konsumen dapat melakukan pembelian.  
Kualitas layanan merupakan tolak ukur dalam menentukan keputusan 
pembelian atau tidaknya seorang pengguna jasa. Sebuah pelayanan merupakan 
tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan 
tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen. Apabila jasa atau pelayanan yang 
diterima atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas jasa atau 
pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan. Begitu pula sebaliknya, apabila 
jasa atau pelayanan yang diterima lebih rendah dari pada yang diharapkan, maka 
kualitas jasa atau pelayanan dipersepsikan buruk. 
Salah satu usaha waralaba fried chicken di kota Duri adalah Organic Fried 
Chicken atau disingkat dengan O‟Chicken. O‟Chicken telah resmi dibuka pada 
tanggal 14 Maret 2016 yang berlokasi di Jalan Mawar No 16 Kelurahan Balik 
Alam, Kecamatan Mandau. Kota Duri-Riau. Perusahaan waralaba O‟Chicken di 
Kota Duri ini terdiri dari beberapa pemilik saham sekaligus sebagai pemilik dari 
usaha ini, yakni dr.Fidel Fuadi, dr.Efriyanti, dr.Ema, dan H. Khairul Umam. Usaha 
ini mereka rintis bersama sama selama empat tahun lebih lamanya dan sudah 





O‟Chicken menawarkan beberapa keistimewaan yaitu produk yang dihasilkan 
berasal dari ayam organik atau disebut juga dengan ayam herbal atau ayam 
probiotik. Ayam organik adalah ayam broiler yang diternakkan dari menetas 
hingga panen yang diberi pakan khusus (jagung, dedak, tepung ikan, dan lain-lain) 
dan tambahan jamu ternak. Jamu ternak ini berupa ramuan herbal sebagai 
probiotik alami pengganti antibiotik dan obat anti-stress kimia yang biasa 
digunakan dalam peternakan broiler biasa. Peternakannya milik sendiri dan ayam 
herbal organic dipotong dengan cara manual syar‟i di rumah potong ayam yang 
telah memiliki sertifikat Halal dari Majelis Ulama Indonesia. Kualitas daging yang 
dihasilkan juga sudah diuji secara berkala di laboratorium .
11
 
O‟Chicken mulai bergabung sebagai mitra Grab-Food pada tahun 2017. Bagi 
O‟Chicken dengan adanya layanan Grab-Food menjadi suatu kemajuan bagi 
usahanya, mereka tidak harus menyiapkan anggaran untuk layanan pesan antar 
karena semuanya sudah diakomodir oleh pihak Grab. Grab menyebut rekan bisnis 
dari pengusaha kuliner yang mendaftar dengan sebutan mitra. Perlu diketahui 
sebagian masyarakat Indonesia lebih senang membeli makanan dari restoran 
waralaba cepat saji menggunakan aplikasi dikarenakan adanya pemberian promo 
potongan harga dan potongan ongkos kirim yang bisa dinikmati melalui layanan 
Grab-Food. Gaya hidup masyarakat saat ini yang hobi memesan makanan 
merupakan salah satu yang melandasi penggunaan layanan Grab-Food yang 
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semakin meningkat. Terutama dari sudut pengusaha kuliner, mereka menggunakan 
layanan Grab-Food untuk memudahkan memasarkan makanannya. 
Tahun 2020 mencatat sejarah baru bagi dunia, salah satu nya juga bagi Negara 
Indonesia, Di zaman modern dan serba digital ini, manusia sedang diberi cobaan, 
yaitu munculnya suatu virus yang bernama Covid-19 (Coronavirus Disease 2019), 
virus ini dengan cepat menyebar ke seluruh penjuru. Krisis kini melanda dunia di 
berbagai sektor. Mulai dari sektor ekonomi, sosial, hingga agama. Sejarah awal 
Covid-19 dan proses penyebarannya perlu diketahui. Sebuah penyakit menular dan 
mematikan yang disebabkan oleh SARSCoV-2, salah satu jenis dari coronavirus. 
Hingga saat ini kasus Covid-19 di Indonesia semakin hari semakin melejit, 
terkhusus di daerah Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. 
Gambar I.1 
 Kasus Masyarakat Terpapar Covid-19 di Riau  
Per tanggal 4 Januari 2021 
 
 





Dari gambar I.1 di atas, dapat kita ketahui bahwa kasus masyarakat Riau 
khusus nya di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis yang terpapar akibat virus 
Covid-19 per tanggal 4 januari 2021,  jumlah nya sangat cepat melonjak dalam 
waktu yang singkat sehingga membuat kepanikan dari segala kalangan. Di sektor 
bisnis, gejala kepanikan yang terjadi yaitu menyebabkan terjadinya penurunan 
daya beli, penurunan produksi, menurunya permintaan, pendapatan sehingga 
menjadikan beban biaya produksi semakin berat.  
Adapun pemaparan diatas sesuai dari hasil wawancara dengan salah satu 
karyawan senior O‟Chicken, O‟Chicken sudah 3 tahun bergabung sebagai mitra 
Grab-Food yaitu sejak tahun 2017 sampai sekarang, ia mengatakan O‟Chicken 
juga sudah termasuk sebagai Resto pilihan di menu Grab-Food, beberapa 
konsumen menyambut baik dan merasa terbantu ketika O‟Chicken sudah terdaftar 
di aplikasi Grab karena dapat memudahkan mereka untuk memesan makanan.
12
 
Dapat dilihat dari data penjualan O‟Chicken dari bulan Januari-Agustus 2020, 
dimana pada bulan Maret sudah mulai maraknya virus Covid-19 di Indonesia dan 
banyak kegiatan yang dihentikan oleh pemerintah, baik itu kegiatan bekerja, 
belajar mengajar, sampai kepada dilarangnya operasi makan di tempat pada setiap 
cafe/restoran. Dan hal ini mengakibatkan penjualan mengalami fluktuasi setiap 
bulannya. 
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GAMBAR I. 2 
Data Penjualan O'Chicken Januari-Agustus 2020 
 
Sumber: O’Chicken Duri 
Berdasarkan gambar I.2, menunjukkan penjualan O‟Chicken masih 
mengalami fluktuasi setiap bulannya. Dalam hal ini memberikan gambaran bahwa 
masih ada kejanggalan pada pengaruh layanan food delivery  terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada masa pandemi Covid-19 dan memiliki kecenderungan 
yang tidak tetap serta cenderung menurun, sehingga mengakibatkan jumlah 
penjualan mengalami fluktuasi setiap bulannya dan tidak terdapat kenaikan yang 
signifikan dari bulan Januari 2020. 
Berdasarkan latar belakang di atas, banyak usaha yang dapat dilakukan oleh 
















































penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai adanya pengaruh layanan 
food delivery terhadap keputusan pembelian. Maka dengan ini penulis memilih 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Food Delivery Terhadap 
Keputusan Pembelian Konsumen Kuliner Ayam O’Chicken Duri Pada Masa 
Pandemi Covid-19 Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”. 
B. Batasan Masalah 
Agar peneliti lebih terarah dan fokus sekaligus mendalam terhadap hasil 
penelitian, penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 
dibatasi variabelnya. Penulis membatasi hanya berkaitan dengan “Pengaruh 
Layanan Food Delivery Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Kuliner  
Ayam O‟Chicken Duri Pada Masa Pandemi Covid-19 Ditinjau Menurut Ekonomi 
Islam”  
C.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh layanan food delivery terhadap keputusan pembelian 
konsumen  kuliner ayam  O‟Chicken Duri pada masa pandemi Covid-19? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam mengenai pengaruh layanan food delivery 
terhadap keputusan pembelian konsumen kuliner ayam O‟Chicken Duri pada 






D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
1. Untuk mengetahui pengaruh layanan food delivery terhadap keputusan 
pembelian  konsumen ayam O‟Chicken Duri pada masa pandemi Covid-19. 
2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam mengenai pengaruh layanan food 
delivery terhadap keputusan pembelian konsumen kuliner ayam O‟Chicken 
Duri pada masa pandemi Covid-19. 
2.  Manfaat Penelitian  
1. Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi dan mendapatkan 
gelar sarjana. 
2. Sebagai pedoman dan atau sumbangan pemikiran bagi O‟Chicken Duri 
dalam menentukan pengaruh layanan food delivery guna meningkatkan 
keputusan pembelian konsumen dimasa yang akan datang. 
3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang dapat 
dipertimbangan, karena dengan adanya layanan yang baik diharapkan 
mampu menarik minat konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi masukan dan membantu 
bagi pihak lain yang ingin mempelajari hal serupa dengan penelitian ini. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
  Adapun lokasi penelitian yang akan penulis lakukan untuk 





16, Kelurahan Balik Alam, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Duri-
Riau. Alasan pemilihan lokasi tersebut yaitu dengan adanya teknologi yang 
semakin berkembang saat ini penulis ingin mengatahui bagaimanakah kualitas 
pelayanan pengantaran makanan terhadap konsumen, karena masih belum ada 
yang melakukan penelitian di outlet O‟Chicken Duri tersebut. Pada penelitian 
ini penulis berharap bisa mengetahui seperti apa pelayanan yang telah diberikan 
kepada konsumen sehingga dapat memutuskan untuk membeli. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian ini adalah pimpinan cafe O‟Chicken, karyawan caffe 
O‟Chicken, dan konsumen O‟Chicken. 
b. Objek penelitian ini adalah pengaruh layanan food delivery terhadap 
keputusan pembelian konsumen kuliner ayam O‟Chicken Duri pada masa 
pandemi Covid-19. 
3. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas ciri-ciri yang 
telah ditetapkan. Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau 
segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu.
13
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah konsumen yang mengkonsumsi kuliner O‟Chicken 
dengan menggunakan layanan food delivery atau GrabFood. Karena 
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populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti maka peneliti 
mencari rata-rata perkiraan populasi.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah 4 orang pemilik/owner, 6 orang 
karyawan dan konsumen O‟Chicken Duri. Jumlah masyarakat Kecamatan 
Mandau ini bisa berpotensi menjadi konsumen yang menggunakan layanan 
Grab-Food pada masa pandemi Covid-19, apalagi di masa sekarang yang 
semuanya serba online rata-rata semua kalangan mulai dari anak-anak 
hingga orang dewasa sudah memiliki yang nama smartphone yang dengan 
mudah mendownload aplikasi Grab. Total masyarakat Mandau di lihat dari 
data BPS Kabupaten Bengkalis per tanggal 31 Desember Tahun 2019 
sebanyak 150.806. Jadi perkiraan pelanggan O‟Chicken Duri yang 
menggunakan layanan food delivery pada masa Covid-19 ini adalah 
sebanyak jumlah masyarakat kecamatan Mandau, Duri.  
b. Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari populasi. Analisis data sampel secara 
kuantitatif menghasilkan statistik sampel (sample statistics) yang digunakan 
untuk mengestimasi parameter populasinya (population parameters). 
Peneliti dapat meneliti seluruh elemen atau anggota populasi (sensus) atau 
meneliti sebagian dari elemen populasi (penelitian sampel).
14
Untuk 
menentukan ukuran sampel penelitian pada pemilik dan karyawan, penulis 
menggunkanan teknik Purposive Sampling, dan didapatkan sebanyak 1 
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owner dan 1 karyawan yang diwawancarai, untuk sampel konsumen penulis 
menggunakan rumus Slovin karena dalam rumus Slovin terdapat unsur 
kelonggaran atas ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel. 
Rumus yang digunakan yaitu : 
  
 
      
 
Keterangan :  
n = Jumlah elemen/ anggota sampel  
N = Jumlah elemen/ anggota populasi  
e  = Tingkat kesalahan/ nilai toleransi  
Jumlah populasi adalah 150.806 dan tingkat kesalahan yang 
dikehendaki adalah 10%, penulis menggunakan tingkat kesalahan sebesar 
10% agar penulis mudah dalam melakukan perhitungan dalam penelitian. 
Maka jumlah sampel yang digunakan adalah : 
  
 
      
 
 
       
                
 
 
       
         
 
 
       






                               
 Jadi, jumlah sampel untuk konsumen dalam penelitian ini adalah 100 
responden. Adapun teknik penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara accidental sampling. Accidental sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang penentuannya didasarkan pada kebetulan, yaitu siapa 




4. Sumber data  
Ada dua jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer 
dan data sekunder . 
a. Sumber data primer 
 Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan 
yaitu berupa data dari Pihak O‟Chicken dan data kuesioner yang berasal dari 
para konsumen. 
b. Sumber data sekunder 
   Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber lain 
atau sumber kedua yang bukan dari sumber aslinya. Data sekunder biasanya 
diperoleh dari riset perpustakaan, dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan penelitian atau laporan-laporan peneliti terdahulu. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
  Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
16
Pengamatan 
langsung di lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik 
mengenai subjek dan objek penelitian. 
b. Wawancara  
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya-
jawab secara langsung antara peneliti dan narasumber atau sumber data. 
Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
wawancara terstruktur. Metode wawancara terstruktur merupakan teknik 
wawancara yang dilakukan dengan berdasarkan pada daftar pertanyaan yang 
telah disusun secara sistematis sebagai panduan/ pedoman.
17
 Wawancara ini 
dilakukan untuk mendapatkan informasi dan keterangan secara langsung 
yang ditujukan kepada Pimpinan/Owner dan Karyawan O‟Chicken Duri. 
c. Kuesioner 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden). Ada 
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2 metode dalam kuesioner yaitu yang pertama metode kuesioner tertutup, 
merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner atau 
daftar pertanyaan yang telah ditentukan pilihan jawabannya. Yang kedua 
metode kuesioner terbuka, merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner atau daftar pertanyaan yang tidak menyediakan pilihan 
jawaban, narasumber diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan secara 
bebas. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kuesioner tertutup.
18
 
Dalam kuesioner ini telah dipersiapkan sejumlah pernyataan yang akan disebar 
dan ditujukan kepada konsumen O‟Chicken Duri. 
d. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
19
 
6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui antara pengaruh layanan 
food delivery (X) terhadap keputusan pembelian konsumen kuliner ayam 
O‟Chicken (Y) pada masa pandemi Covid-19. Teknik analisis data digunakan 
untuk menjawab dari rumusan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
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kesimpulan dari hasil penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif. 
Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengkajian fenomena secara lebih 
rinci atau membedakannya dengan fenomena yang lain.
20
 Teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
21
    
a. Uji instrumen penelitian 
1) Uji validitas 
Merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui keabsahan/ 
ketepatan/ kecermatan suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel 
yang diteliti. Suatu item pertanyaan disebut valid, apabila mampu 
melakukan pengukuran sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Uji 
validitas dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment, 
yaitu mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor total. Skor 
total sendiri adalah skor yang diperoleh dari penjumlahan skor item untuk 
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N= jumlah data 
X = variable pertama 
Y= variable kedua 
2)  Uji reliabilitas 
 Merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui kehandalan 
(tingkat kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel 
yang diteliti. Suatu instrumen penelitian dapat memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi, jika hasil dari pengujian instrumen tersebut 
menunjukan hasil yang relatif tetap (konsisten). Uji reliabilitas dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan internal consistency 
reliability yang menggunakan alpha cronbach untuk mengidentifikasikan 
seberapa baik hubungan antara item-item dalam instrumen penelitian.
23
 
b. Uji asumsi klasik 
1) Uji normalitas  
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Rxy =    
√{n∑x
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik harus memiliki distribusi data normal atau 




2) Uji autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi yang terjadi antara anggota dari 
serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series atau pada 
waktu yang berbeda. Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
priorite. Jika ada, berarti terdapat autokorelasi. Dalam penelitian ini 
keberadaan autokorelasi di uji dengan durbin Watson. 
3) Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Cara yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendeteksi adanya heteroskedasitas adalah dengan melihat ada tidaknya 
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c. Uji hipotesis penelitian. 
1) Analisis Regresi Linear Sederhana 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau pun 
kausal satu variable independen dengan satu variable dependen. 
Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :
26
    
Y‟= a+bX 
Keterangan : 
Y‟ =   Subyek atau nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan.  
a    =   Harga Y bila X = 0 (harga konstan). 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan 
bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X =   Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
2) Uji t 
Analisis perbandingan satu variabel bebas dikenal dengan Uji t atau t 
test. Tujuan uji t ini adalah untuk mengetahui perbedaan variabel yang 
dihipotesiskan.
27
 Uji t Dapat dihitung dengan rumus korelasi pearson 
product moment sebagai berikut :
28
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      √ n-2 
  t = r  




t =Nilai uji-t 
r =Nilai korelasi 
n = Besarnya Sampel 
3) Uji koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
29
 
7. Teknik Penulisan  
a. Metode Deduktif adalah mengumpulkan data-data yang hubungannya 
dengan masalah yang akan di teliti, kemudian data tersebut dianalisis dan 
diambil kesimpulan secara khusus. 
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b. Metode Deskriptif adalah menggambarkan secara tepat masalah yang akan 
diteliti sesuai dengan data yang diperoleh. 
c. Metode Korelatif adalah melibatkan tindakan pengumpulan data guna 
menentukan apakah ada hubungan antara dua variabel atau lebih. 
F.  Model Kerangka Berpikir 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini  (model hubungan antara 
variabel) bisa digambarkan sebagai berikut : 
                                              Gambar I. 3 
Kerangka Berpikir 




Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
sedang kita hadapi. Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan jawaban 
yang benar maka seorang ilmuan seakan-akan melakukan suatu integrasi terhadap 
alam.
30
 Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan masih berdasarkan 
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pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. 
31
 Dalam hal ini di dapatkan hipotesis sebagai berikut : 
Ho :    Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Layanan Food 
Delivery terhadap keputusan pembelian konsumen kuliner ayam  
O‟Chicken Duri pada masa pandemi Covid-19.  
Ha :   Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Layanan Food Delivery 
terhadap keputusan pembelian konsumen kuliner ayam  O‟Chicken Duri 
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TABEL  I.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 
1 Layanan Food 
Delivery(X) 
          Layanan online food delivery 
adalah sebuah layanan online to 
offline (020). Platforms layanan 
online food delivery memiliki 
banyak restoran, melayani dan 




















              Menurut Kotler, keputusan 
pembelian adalah proses yang 
menggambarkan tahapan yang 
dialami oleh konsumen dalam 










kepada orang lain  
4.Melakukan 
pembelian ulang  
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui gambaran secara keselurahan mengenai isi dalam 
penelitian ini, maka penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab dan sub 
bab. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 







BAB II  : GAMBARAN UMUM O’CHICKEN DURI 
Dalam bab ini berisi pemaparan tinjauan umum mengenai profil 
perusahaan yang meliputi sejarah singkat, visi, misi, struktur organisasi, 
fungsi jabatan, produk yang ditawarkan perusahaan, dan aktivitas usaha 
perusahaan tersebut.  
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang mendukung penulisan skripsi 
seperti pengertian dari istilah yang digunakan, serta teori-teori mengenai 
layanan dan keputusan pembelian konsumen secara umum dan dalam 
perspektif ekonomi Islam. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan pokok 
masalah, terutama yang berhubungan dengan pengaruh layanan food 
delivery terhadap keputusan pembelian konsumen kuliner ayam O‟Chicken 
Duri di masa pandemi Covid-19 yang di kaitkan dengan analisis Ekonomi 
Islam.  
BAB V : PENUTUP 
Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran yang 






GAMBARAN UMUM O’CHICKEN DURI 
A. Sejarah Berdirinya O’Chicken 
Di masa sekarang ini tidak banyak orang yang mampu serta memiliki 
keberanian untuk membuka sebuah bisnis dan memilih meninggalkan situasi 
pekerjaanya yang cukup mapan, Hal ini merupakan sebuah pilihan baru yang 
mungkin tidak  mudah pula untuk dijalani.  
O‟Chicken merupakan singkatan dari organic chicken yaitu sebuah bisnis 
kuliner milik pasangan suami istri yakni ibu Redia dan bapak Luqman Hakim, Ibu 
Redia merupakan seorang wanita yang memutuskan untuk pensiun dini dari 
pekerjaannya dan memilih untuk melanjutkan bisnis yang ia geluti sejak masih 
bekerja dan juga sempat berada di masa kritis. Ibu Redia dan suami nya saling 
bahu membahu untuk bangkit kembali melanjutkan bisnis tersebut. Hingga kini ia 
telah menuai hasil dari usahanya tersebut dengan memiliki lebih dari 100 outlet 
O‟Chicken yang dirintis sudah ekspansi dan tersebar di seluruh penjuru  nusantara.  
Munculnya ide membuka kuliner O‟Chicken sebenarnya berasal dari anak-
anak Ibu Redia dan Bapak Luqman yang sangat menyukai ayam goreng, namun 
setiap kali mengkonsumsi ayam goreng, kulit anak-anak mereka menjadi gatal-
gatal. Dari hasil pemeriksaan dokter, terbukti bahwa obat-obatan antibiotik pada 
ayam dan hormon penggemuk ayam yang membuat konsumen yang memiliki 
riwayat alergi bertambah buruk kondisinya. Inilah alasan utama Ibu Redia 





konsumen yang mencari makanan halal dan  sehat tetapi tetap dengan rasa yang 
nikmat dan lezat . 
O‟Chicken menggunakan sistem kemitraan waralaba, yaitu kerjasama di 
bidang bisnis antara dua atau lebih perusahaan yang mempunyai kontrak atau 
perjanjian antara pemilik waralaba (franchisor) dan penerima (franchise). Dengan 
memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling 
menguntungkan. O‟Chicken telah memiliki banyak cabang yang tersebar di 
penjuru nusantara, salah satunya outlet di Kota Duri yang beralamat di Jalan 
Mawar No.16 Kelurahan Balik Alam, Kecamatan Mandau yang didirikan oleh dr. 
Fidel Fuadi dan 3 orang rekannya yaitu dr. Efriyanti, dr. Ema, dan H. Khairul 
Umam pada bulan Februari tahun 2016. Hingga saat ini O‟Chicken Duri sudah 
beroperasi selama 5 tahun dan mempunyai 6 orang karyawan. O‟Chicken 
mempunyai  Motto “Lebih Sehat dan Lezat”. 
Perbedaan O‟Chicken dari produk sejenis lainnya yaitu menggunakan ayam 
organik yang dibudidayakan secara alami tanpa antibiotic dan tidak disuntik 
hormon, menggunakan pakan alami seperti jamu ternak, dedak, dan, madu dan 
pakan alami lainnya. Selain itu, dalam mengejar bobot ayam, Ibu Redia tidak 
menggunakan bahan kimia sintesis, namun menggunakan ramuan herbal berupa 
jamu khusus sebagai probiotik alami, tidak menggunakan MSG atau vetsin 





bakteri yang membahayakan. Serta dipotong manual secara syar‟i di RPA (Rumah 
Pemotongan Ayam) yang bersertifikat halal MUI.
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Di Kota Duri ada banyak restoran cepat saji yang juga menjual produk ayam 
goreng. Namun penulis memilih untuk melakukan penelitian pada O‟Chicken Duri 
karena O‟Chicken adalah pelopor pertama munculnya restoran cepat saji berbahan 
baku ayam organik, dan satu satu nya restoran ayam goreng di Kota Duri yang 
menggunakan ayam organic sebagai menu utamanya.  
Selain itu penulis juga tertarik dikarenakan mulai dari proses ternak, 
perawatan, pemotongan hingga diolah menjadi sebuah makanan siap saji, 
O‟Chicken menggunakan konsep syar‟i yang mengutamakan halal dan thoyib, dan 
juga penulis tertarik  dengan kisah perjuangan Ibu Redia selaku Owner O‟Chicken 
yang rela pensiun dini dari tempat ia bekerja sebelumnya. 
B. Visi dan Misi O’Chicken 
O‟Chicken memiliki visi dan misi yakni sebagai berikut : 
1. Visi : Menjadi perusahaan yang menciptakan pengusaha-pengusaha muda dan 
pengusaha muslim di Indonesia yang handal, tangguh, dan sukses dengan 
landasan yang sesuai syariah Islam. 
2. Misi 
a. Membuka kesempatan kepada masyarakat untuk berbisnis kuliner berbasis 
makanan organik, halal dan thoyyib. 
                                                             





b. Membuka kesempatan masyarakat memasarkan ayam organik, melalui 
jaringan rumah makan internal, supermarket, instansi, atau perseorangan. 
c. Menciptakan berbagai jenis makanan sehat berbahan dasar ayam organik 
secara kontinu. 
d. Memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen yang mencari makanan 
sehat dan tetap enak.
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C.  Struktur Organisasi O’Chicken Duri 
Organisasi adalah keseluruhan perpaduan unsur manusia dan non manusia 
yang masing-masing memiliki fungsi dalam mencapai tujuan.
34
 Organisasi 
didefinisikan sebagai wadah yang terorganisir, terdiri dari orang-orang (manusia) 
atau sekumpulan orang yang melaksanakan kegiatan tertentu, dan terbagi dalam 




Struktur organisasi merupakan gambaran umum perusahaan secara sederhana, 
struktur organisasi memperlihatkan tingkatan-tingkatan dalam suatu organisasi 
yang memberikan perintah, menjalankan, melaksanakan, serta siapa yang 
memutuskan kebijaksanaan dan lain-lain.  
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Struktur organisasi merupakan skema pembagian tugas masing-masing 
bagian, Tanpa adanya pembagian tugas yang jelas maka suatu perusahaan tidak 
dapat menjalankan tugas dengan efektif dan efisien sehingga akan berdampak bagi 
kelangsungan hidup perusahaan. Berikut struktur organisasi O‟Chicken Duri : 
                                    Gambar II. 1 
















Sumber : O’Chicken Duri  
Owner 
dr. Fidel Fuadi 
dr.Ema,  



















 Gambar II. 2 
         Logo O’Chicken 
          
D. Uraian Tugas Bisnis O’Chicken Duri 
Adapun uraian tugas kerja usaha O‟Chicken Duri dapat disusun menurut 
bidang dan tugasnya masing-masing, yaitu sebagai berikut: 
1. Owner/ Pemilik 
 Owner atau pemilik adalah jabatan untuk jajaran eksekutif tertinggi dalam 
suatu perusahaan. Tugas dari Owner adalah bertanggung jawab atas berjalannya 
perusahaan. Adapun uraian tugas-tugas Owner adalah sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab atas seluruh operasi dan kegiatan yang berjalan di 
O‟Chicken Duri. 
b. Mengatasi dan bertanggung jawab terhadap segala permasalahan atas 
pelaksanaan tugas yang dijalankan para karyawan. 
c. Merencanakan, mengelola, dan menganalisis segala aktivitas fungsional 





2. Operasional Manager 
Manager operasional adalah profesi di bidang operasional yang 
bertanggung jawab atas manajemen tenaga kerja, produktivitas, kontrol 
kualitas dan keselamatan secara efektif dan efisien sesuai dengan kebijakan 
yang telah ditetapkan. Adapun tugas dari manager operasional adalah sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. 
b. Mengawasi persedian barang distribusi, penyedia jasa, dan letak fasilitas 
operasional. 
c. Mengawasi kualitas produk. 
d. Memiliki tugas sebagai pengawas, merencanakan, melaksanakan, 
mengkoordinasi, mengawasi dan menganalisis semua aktivitas bisnis 
perusahaan. 
e. Memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi karyawannya. 
f. Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan 
g. Memiliki tugas untuk mengontrol mengarahkan, dan memberikan evaluasi 
terhadap kinerja dan hasil kerja para staf.  
3. Accounting  
a. Menyusun dan membuat laporan keuangan  
b. Melakukan pengaturan administrasi keuangan restoran 
c. Menyusun dan membuat anggaran pendapatan dan belanja secara periodik 







1) Menjalankan proses penjualan dan pembayaran, serta melakukan 
pencatatan atas semua transaksi, baik transaksi secara langsung di 
tempat, ataupun yang memesan menggunakan jasa grab-food. 
2) Membantu pelanggan dalam memberikan informasi mengenai suatu 
produk. 
3) Melakukan pengecekan atas jumlah barang pada saat penerimaan 
barang. 
b. Koki 
1) Menjaga secara keseluruhan kualitas bahan baku dan menu yang dijual 
oleh restoran. 
2) Membuat resep makanan atau minuman, menentukan dan menakar 
bahan-bahan apa saja yang diperlukan, kemudian memasak dan 
menyajikan masakannya. 
c. Waitress 
1) Mencatat pesanan dan memastikan ketetapan pesanan. 
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E. Produk O’Chicken Duri 
O‟Chicken merupakan restoran cepat saji berbahan baku organik. 
Berikut produk-produk yang terdapat pada O‟Chicken Duri : 
Tabel  II. 1 
Daftar Menu O’Chicken Duri 
No Jenis Daftar Menu 
1 Aneka makanan organik Ayam fried chicken : paha atas, paha 
bawah ,dada, sayap 
Cordon bleu (regular) 
Chicken katsu  
  Ayam penyet 
Ayam lada hitam 
Ayam bakar  
Spageti ayam organic 
Burger ayam organic 
Sup ayam organik 
Ayam saus teriyaki 
Kentang goreng 












Jus terong belanda 
Jus mentimun 
Jus tomat 
Jus naga  
Sumber : O’Chicken Duri 2020  
F. Aktivitas Usaha O’Chicken 
Aktivitas bisnis kuliner ayam O‟Chicken Duri ini berlangsung setiap 
hari yang beroperasional mulai dari jam 08.00 WIB hingga jam 22.00 WIB. 
Selain melayani transaksi di tempat, sejak tahun 2017 O‟Chicken juga sudah 
bekerja sama dan menjadi mitra dengan sebuah jasa delivery order yaitu Grab. 
Kuliner O‟Chicken sudah terdaftar sebagai restoran pilihan pada menu Grab 





                                                             







1. Pengertian Pelayanan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pelayanan adalah 
perihal atau usaha melayani kebutuhan orang lain dengan memperoleh 
imbalan dengan memberikan kemudahan yang berhubungan dengan jual beli 
barang atau jasa. 
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Pada dasarnya, bagi orang yang menggunakan sebuah layanan maka 
akan cenderung mengharapkan adanya suatu pelayanan yang baik dalam arti 
berkualitas tinggi. Apabila jasa atau pelayanan yang dirasakan dan diterima 
sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas jasa atau pelayanan dipersepsikan 
akan baik dan memuaskan.  
Menurut Utami Pelayanan merupakan suatu keinginan konsumen 
untuk dilayani, dan pelayanan tersebut tentunya berhubungan dengan 
penjualan produk yang akan dibeli konsumen, misalnya pemberian fasilitas 
alternatif  pembayaran atau pemasangan perlengkapan,pelayanan didefiniskan 
sebagai aktivitas, manfaat, kepuasan dari sesuatu yang ditawarkan.39 
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Selain itu, pengertian pelayanan menurut Moenir merupakan sebagai 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 
landasan faktor material melalui sistem prosedur dan dengan metode tertentu 




Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi 
dalam interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain dan 
menyediakan kepuasan konsumen. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dijelaskan bahwa pelayanan merupakan usaha melayani kebutuhan orang lain. 




Suatu cara perusahaan untuk tetap dapat unggul bersaing adalah 
memberikan jasa dan pelayanan dengan baik dari pesaingnya dengan 
konsisten, dengan hal itu maka harapan pelanggan terpenuhi sesuai dengan 
keinginan pelanggan itu sendiri.  
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
merupakan sebuah, cara, proses atau sistem tertentu yang diberikan kepada 
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orang lain dalam hal ini para konsumen agar kebutuhan mereka tersebut dapat 
terpenuhi dan sesuai dengan yang diharapakan. 
2. Prinsip–Prinsip Pelayanan 
Parasuraman mengemukakan lima dimensi kualitas jasa atau 
pelayanan. Kelima dimensi tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Reliability (kehandalan), yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan 
yang dijanjikan dengan tepat (accurately) dan kemampuan untuk 
dipercaya (dependably), terutama memberikan jasa secara tepat waktu (on 
time), dengan cara yang sama sesuai dengan jadwal yang telah dijanjikan 
dan tanpa melakukan kesalahan setiap kali. 
b. Responsiveness (daya tanggap), yaitu kemampuan atau keinginan para 
karyawan untuk membantu dan memberikan jasa dibutuhkan konsumen. 
Membiarkan konsumen menunggu, terutama tanpa alasan yang jelas akan 
menimbulkan kesan negatif yang tidak seharusnya terjadi. Kecuali 
apabila kesalahan ini ditanggapi dengan cepat, maka bisa menjadi sesuatu 
yang berkesan dan menjadi pengalaman yang menyenangkan.  
c. Assurance (jaminan), meliputi pengetahuan, kemampuan, ramah, sopan, 
dan sifat dapat dipercaya dari kontak personel untuk menghilangkan sifat 
keragu-raguan konsumen dan merasa terbebas dari bahaya dan resiko. 
d. Empathy (empati), yaitu meliputi sikap kontak personal maupun 





komunikasi yang baik, perhatian pribadi, kemudahan dalam melakukan 
komunikasi atau hubungan. 
e. Tangibles (produk-produk fisik), tersedianya fasilitas fisik, perlengkapan 
dan sarana komunikasi dan lain-lain yang dapat dan harus ada dalam 
proses jasa. Penilaian terhadap dimensi ini dapat diperluas dalam bentuk 
hubungan dengan konsumen lain pengguna jasa.
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3. Pandangan Islam Tentang Pelayanan 
Di dalam agama Islam telah di jelaskan bahwa sesama umat beriman 
harus saling tolong menolong dan bantu membantu dalam perbuatan 
kebaikan dan ketakwaan saja, dan tidak di benarkan untuk  tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Menurut ensiklopedi Islam, pelayananan adalah suatu keharusan yang 
pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syari‟ah. Agar suatu pelayanan yang 
ada di perusahaan lebih terarah maka semua pihak harus mempunyai 
pedoman dan prinsip-prinsip yang dituangkan dalam ajaran Islam. Dimana 
Islam menekankan keabsahan suatu pelayanan yang sesuai dengan harapan 
konsumen yang merasakan kepuasan secara maksimum. Adapun konsep 
pelayanan dalam Islam adalah sebagai berikut : 
1. Prinsip Tolong Menolong (Ta’awun). Qutub (1992) mengemukakan 
bahwa memberikan pelayanan terbaik terhadap sesama umat manusia 
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adalah pekerjaan yang sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi 
siapa saja yang melakukannya. 
2. Prinsip Memberi Kemudahan (At-Taysir). Menyadari tabiat manusia yang 
tidak menyukai beban yang membatasi kemerdekaannya, maka Allah swt 
menurunkan syari‟at islam untuk memelihara dan mengusahakan agar 
ketentuan yang dibebankan pada manusia dapat dengan mudah 
dilaksanakan serta dapat menghilangkan kesulitan dan kesempitan adalah 
menghilangkan hal-hal yang menyulitkan (masyaqah) masyarakat yang 
berlebih-lebihan.. Meskipun demikian tidaklah berarti bahwa syariah 
islam menghilangkan sama sekali kesulitan yang mungkin di alami oleh 
manusia dalam kehidupannya. Hanya saja diharapkan ketentuan yang 
terdapat dalam syariat islam dapat mengurangi kesulitan bagi manusia. 
3. Prinsip Persamaan (Musawah). Semua manusia adalah sama, yaitu sama-
sama dari tanah dan dari diri yang satu yakni Adam yang diciptakan dari 
tanah. Karena itu tidak ada kelebihan individu satu dengan yang lainnya, 
karena asal-usul semua manusia adalah sama. Dalam Islam hanya dikenal 
2 golongan manusia, yaitu: 1). Mereka yang berbuat bagus, bertaqwa dan 
mulia disisi Allah. 2). Orang-orang durhaka, celaka dan hina disisi Allah. 
4. Prinsip Saling Mencintai (Muhabbah). Rasa saling mencintai yaitu 
mencintai saudara sendiri seperti mencintai diri sendiri, dimana seorang 





memperlakukan pelanggan itu dengan baik seperti memperlakukan 
dirinya sendiri. 
5. Prinsip Lemah Lembut (Al-Layin). Sebagaimana sebuah hadist yang 
diriwayatkan Muslim dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi bersabda: 
“Barang siapa yang tidak memiliki sifat lembut. maka tidak akan 
pernah mendapatkan kebaikan” 
6. Prinsip Kekeluargaan (ukhuwah). Ukhuwah yang secara jelas dinyatakan 
dalam al-Qur‟an adalah persaudaraan seagama dan persaudaraan yang 
jalinannya bukan karena agama.
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Islam mengajarkan bila ingin memberikan hasil usaha baik berupa 
barang maupun pelayanan hendaknya memberikan yang berkualiatas 
jangan memberikan yang buruk atau tidak berkualitas kepada orang lain. 
Seperti yang di jelaskan dalam Al-Quran surah Al-baqarah ayat 267 : 
اَۗ آٰۗ ًَّ ۗغَيِّٰبِجَۗياَۗكَسبْخُْىَۗوِي ٍْ َْفِمُْىاِۗي اۗاَ ٰۗاَيُُْىٰٓ ٍَ ۗاْْلَْسِضۗۗ ٰيٰٓاَيُّهَاۗانَِّزْي ٍَ ْخَشْجَُاۗنَُكْىۗيِّ  
ُعْىاۗفِْيِهۗۗ  ًِ ۗحُْغ ٌْ اَ ٰۗٓ َۗونَْسخُْىۗبِٰاِخِزْيِهۗاِْلَّ ٌَ ُْفِمُْى ُْهُۗحُ ًُىاۗاْنَخبِْيَثِۗي ًَّ َوَْلۗحَيَ
ْيٌذۗ ًِ َۗح ََۗغُِيٌّ
ۗللّاٰ ٌَّ اۗاَ ْىٰٓ ًُ ٧٦٢ۗ-َواْعهَ  
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang 
buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 
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terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha 
Terpuji.” 
 
B. Layanan Food Delivery  
1. Pengertian Layanan Food Delivery 
Menurut Mawarsari delivery service (layanan antar) mengandung 
pengertian yaitu merupakan salah satu bentuk jasa yang memberikan 
kemudahan berupa suatu pelayanan untuk mengantarkan pesanan yang 
dipesan oleh pelanggan ke suatu tempat sesuai dengan keinginan mereka.
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Sebuah cara untuk memenangkan persaingan dalam industri bisnis 
dapat melalui service delivery (layanan antar). Indikator dalam penilaian 
service delivery yang dapat diwujudkan melalui persepsi konsumen dirasakan 
melalui bagaimana bukti fisik memberi kenyamanan, kemudahan dan 
kecepatan dalam melakukan transaksi dan bagaimana pegawai mampu 
memberikan rasa yakin, percaya melakukan tindakan yang santun, nyaman 
dan memberikan respon positif kepada konsumen. Unsur-unsur pembentuk 
service delivery untuk lebih memberikan penilaian excellent oleh konsumen 
saat ini dapat melalui peningkatan teknologi yang mampu memberikan nilai 
lebih, karena konsumen selalu menginginkan hal yang cepat, tepat dan 
mudah. Bila service delivery dapat dirasakan melebihi dari apa yang 
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diharapkan konsumen tentunya akan memberikan dampak jangka panjang, 
salah satunya adalah akan terbentuk citra positif dipikiran konsumen.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian layanan 
antar adalah suatu aktivitas dan pemberian layanan atau jasa dimana 
pelanggan memesan produk yang disediakan produsen dan biasanya 
menggunakan media komunikasi melalui telepon atau internet lalu produk 
yang dipesan akan diantarkan sampai ke tempat tujuan pelanggan tanpa perlu 
datang dan bertemu langsung dengan penjual / produsen. 
2. Faktor-Faktor Delivery Service 
Dibawah ini adalah faktor faktor yang mempengaruhi akan kesuksesan 
maupun kegagalan suatu layanan antar (Delivery Service) menurut Henriette 
Bjerreskov Dinitzen adalah :  
1. Delivery time 
Waktu pengiriman dari titik dimana pelanggan memesan produk 
sampai ke titik dimana produk tersebut tiba di pelanggan. Estimasi tiba 
kedatangan biasanya menjadi patokan para pelanggan untuk mengetahui 
apakah layanan antar tersebut baik atau tidak.  
2. Delivery Flexibility 
Adalah penilaian sejauh mana pelanggan dapat memiliki pesanan nya 
secara fleksibel (waktu dan produk merupakan kunci utama). Saat dimana 
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pelanggan membutuhkan produk dan produsen mampu memberikan 
sesuai dengan tempat dan waktu yang secara acak. Maka layanan antar 
tersebut dapat dikatakan fleksibilitas. 
3. Delivery accuracy 
Adalah penilaian dimana perusahaan dapat menjamin produk yang 
dikirim tepat dengan waktu yang dijanjikan dan tidak ada kekurangan 
maupun kesalahan items/produk yang dipesan. Hal ini dapat dilihat dari 
banyak atau sedikit nya pelanggan mengembalikan pesanan mereka 
sehingga perusahaan harus mengirimkan kembali produk sesuai yang 
dipesan. 
4. Stock service 
Penilaian dimana stock akan produk suatu perusahaan harus sesuai 
dengan orderan yang masuk dari pelanggan. Apabila stock perusahaan 
tidak sesuai maka hal ini dapat menjadi suatu pemicu kegagalan layanan 
antar (home delivery service). Pelanggan tidak akan puas apabila pesanan 
sudah dilakukan tetapi produk yang diharapkan tidak diantar / stock telah 
habis. 
5. After-Sales Service 
Kemampuan dimana suatu perusahaan dapat tetap mempertahankan 
para pelanggan setelah melakukan penjualan. Menciptakan strategi 
strategi yang menarik bagi pelanggan dan terus mempertahankan standard 





Sehingga pelanggan dapat menjadi pelanggan yang loyal terhadap 
perusahaan. 
6. Order Management 
Faktor ini menjelaskan bagaimana perusahaan menangani informasi 
tentang pesanan pelanggan, apakah pelanggan diinformasikan secara 
teratur dan sesuai mengenai status pemesanan, kemungkinan penundaan 
atau perubahan pesanan dan berapa lama waktu yang dibutuhkan bagi 
perusahaan untuk merespon masalah yang timbul dari pelanggan maupun 
perusahaan. 
7. Marketing and communication 
Menjelaskan bagaimana informasi yang diberikan oleh perusahaan 
terhadap pelanggan tentang produk yang dijual apakah sudah jelas dan 
dapat dimengerti oleh pelanggan. Bagaimana sebuah komunikasi dengan 
pelanggan merupakan suatu hubungan yang sangat penting dalam sebuah 
layanan antar. Lalu untuk marketing, penilaian apakah pemasaran yang 
dilakukan sudah berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan profit 
untuk perusahaan. 
8. E- Information  
Merupakan fleksibilitas akan pemesanan atau informasi melalui media 
online. Info akan produk, cara pemesanan, kualitas produk dan status 
pembayaran dan status pemesanan. Data akan informasi pelanggan 





tersebut harus dijamin dan dijaga sebaik mungkin sebagai aset 
perusahaan. 
3. Layanan Food Delivery Dalam Islam 
Dalam Islam perbuatan jasa atau pelayanan di sebut dengan Ijarah. 
Lafal al-Ijarah dalam bahasa arab berarti upah, sewa, jasa, atau imbalan. Al-
ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam memenuhi 




Berdasarkan pendapat syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairah juga 
mempunyai pandangan berhubungan dengan ijarah yaitu akad atas manfaat 
yang diketahui dan di sengaja untuk memberi dan membolehkan dengan 
imbalan yang diketahui saat itu.
47
 
Akad ijarah apabila dilihat dari objeknya menurut ulama fiqih di bagi 
menjadi 2 antara lain: 
a. Ijarah yang bersifat manfaat 
Pada ijarah ini benda atau barang yang disewakan harus memiliki 
manfaat. Dengan perkataan lain, terjadinya sewa menyewa yang 
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berpindah hanyalah manfaat dari benda yang disewakan. Misalnya sewa 
menyewa rumah, tanah pertanian, kendaraan,dan lain sebagainya.
48
 
b. Ijarah yang bersifat pekerjaan 
Pada Ijarah ini seseorang memperkerjakan orang lain untuk 
melakukan suatu pekerjaan, dan hukumnya boleh apabila jenis 
pekerjaannya jelas dan tidak mengandung unsur penipuan. Pada ijarah ini 
salah satu pihak lain melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan 




Sebagaimana yang di jelaskan Allah SWT dalam Al-Quran surah Az-
Zukhruf ayat 32 : 
َْيَۙاَۗوَسفَْعَُاۗ ِعْيَشخَهُْىۗفِىۗاْنَحٰيىِةۗانذُّ َُاۗبَيَُْهُْىۗيَّ ًْ ۗلََس ٍُ َْح ۗ َجَۗسبَِّك  ًَ َۗسْح ٌَ ْى ًُ  اَهُْىۗيَْمِس
ُجَۗسبِّكَۗ ًَ  بَْعَعهُْىۗفَْىَقۗبَْعٍطَۗدَسٰجٍجۗنِّيَخَِّخَزۗبَْعُعهُْىۗبَْعًعاُۗسْخِشيًّاۗ َوَسْح
ۗۗ ٌَ ُعْى ًَ اۗيَْج ًَّ َخْيٌشۗيِّ  
Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah 
yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.
50
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C. Keputusan Pembelian 
1. Pengertian Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian terdiri dari dua kata yaitu, keputusan dan 
pembelian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keputusan 
adalah sikap terakhir atau segala sesuatu yang berkaitan dengan putusan yang 
sudah di pertimbangan, difikirkan dan sebagainya. Pembelian menurut kbbi 
adalah proses atau cara mendapatkan sesuatu dengan membeli. Keputusan 




Keputusan pembelian adalah kegiatan pemecahan masalah yang 
dilakukan individu dalam pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dua 
alternatif perilaku atau lebih dan dianggap sebagai tindakan yang paling tepat 




Menurut Shiffman dan kanuk mendefiniskan keputusan pembelian 
sebagai pemilhan suatu tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih.
53
 
Sedangkan teori Menurut Kotler & Amstrong, keputusan pembelian adalah 
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan 
pembelian merupakan serangkaian proses yang diawali dengan adanya 
pengenalan masalah tentang produk apa yang dibutuhkan, kemudian 
melakukan pencarian informasi produk, mengevaluasi produk dari 
keunggulan dan manfaat, kemudian membeli produk yang paling unggul dan 
kemudian adanya perilaku setelah pembelian, apakah puas atau tidak dalam 
membeli produk. 
2. Indikator Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler keputusan pembelian mempunyai 4 indikator, yaitu: 
a. Kemantapan pada sebuah produk. Kemantapan sebuah produk dan kualitas 
produk yang sangat baik akan membangun kepercayaan konsumen 
sehingga hal tersebut menjadi penunjang kepuasan konsumen.  
b. Kebiasaan dalam membeli produk. Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu 
secara terus-menerus dalam melakukan pembelian produk yang sama.  
c. Memberikan rekomendasi kepada orang lain. Memberikan rekomendasi  
adalah memberikan sebuah ajakan kepada seseorang atau lebih bahwa 
sesuatu yang dapat dipercaya, dapat juga merekomendasikan diartikan 
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sebagai menyarankan, mengajak untuk bergabung, menganjurkan suatu 
bentuk perintah.  
d. Melakukan pembelian ulang. Pembelian ulang adalah seseorang melakukan 
pembelian sebuah produk atau jasa dan menentukan untuk membeli lagi, 
maka pembelian kedua dan selanjutnya disebut pembelian ulang.
55
 
3. Dimensi Keputusan Pembelian 
1. Pilihan Produk 
  Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah periode 
atau menggunakan uangnya untuk tujuan yang lain. Perusahaan 
memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berminat membeli. 
sebuah produk serta alternatif yang mereka pertimbangkan : 
a. Keunggulan Produk, Berupa tingkat kualitas yang diharapkan oleh 
konsumen pada produk yang dibutuhkannya dari berbagai pilihan 
produk.  
b. Manfaat Produk, Berupa tingkat kegunaan yang dapat dirasakan oleh 
konsumen pada tap pilihan produk dalam memenuhi kebutuhannya. 
c. Pemilihan Produk, Berupa pilihan konsumen pada produk yang 
dibelinya, sesuai dengan kualitas yang diinginkan dan manfaat yang 
akan diperolehnya. 
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2. Pilihan Merek 
Konsumen harus memutuskan merek mana yang akan dibeli Setiap 
merek memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri perusahaan harus mengetahui 
bagaimana konsumen memilih sebuah merek, apakah berdasarkan 
ketertarikan, kebiasaan, atau kesesuaian . 
a. Ketertarikan pada Merek, Berupa ketertarikan pada citra merek yang telah 
melekat pada produk yang dibutuhkannya 
b. Kebiasaan pada Merek, Konsumen memilih produk yang dibelinya dengan 
merek terbiasa. karena telah biasa menggunakan merek tersebut pada 
produk yang diputuskan untuk dibelinya  
c. Kesesuaian Harga, Konsumen selalu mempertimbangkan harga yang sesuai 
dengan kualitas dan manfaat produk Jika sebuah produk dengan citra 
merek yang baik, kualitas yang bagus dan manfaat yang besar maka 
konsumen tidak akan segan mengeluarkan biaya tinggi untuk mendapatkan 
produk tersebut.  
3. Pilihan Saluran  
Pembelian Konsumen harus mengambil keputusan tentang penyalur 
mana yang akan dikunjungi Setiap konsumen berbeda-beda dalam hal 
menentukan penyalur, misalnya faktor lokasi, harga, persediaan barang yang 
lengkap. kenyamanan berbelanja, keluasan tempat dan lain sebagainya. 






a. Pelayanan yang Diberikan, Pelayanan yang baik serta kenyamanan yang 
diberikan oleh distributor ataupun pengecer pada konsumen, membuat 
konsumen akan selalu memilih lokasi tersebut untuk membeli produk yang 
dibutuhkannya. 
b. Kemudahan untuk Mendapatkan, Selain pelayanan yang baik, konsumen 
akan merasa lebih nyaman jika lokasi pendistribusian (pengecer, grosir, dll) 
mudah dijangkau dalam waktu sıngkat dan menyediakan barang yang 
dibutuhkan. 
c. Persediaan Barang, Kebutuhan dan keinginan konsumen akan suatu produk 
tidak dapat dipastikan kapan terjadi, namun persediaan barang yang 
memadai pada penyalur akan membuat konsumen memilih untuk 
melakukan pembelian di tempat tersebut.  
4. Waktu Pembelian  
Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa berbeda- 
beda, misalnya ada yang membeli setiap hari, satu minggu sekali, dua minggu 
sekali, tiga minggu sekali, satu bulan sekali dan sebagainya. 
a. Kesesuaian dengan Kebutuhan, Ketika seseorang merasa membutuhkan 
sesuatu dan merasa perlu melakukan pembelian, maka ia akan melakukan 
pembelian Konsumen selalu memutuskan membeli suatu produk, pada saat 
benar-benar membutuhkannya. 
b. Keuntungan yang Dirasakan, Ketika konsumen memenuhi kebutuhannya 





merasakan keuntungan sesuai kebutuhannya melalui produk yang dibeli 
sesuai waktu dibutuhkannya  
c. Alasan Pembelian, Setiap produk selalu memiliki alasan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen pada saat ia membutuhkannya Seseorang membeli 
suatu produk dengan pilihan merek tertentu dan menggunakannya, maka ia 
telah memenuhi kebutuhan yang dirasakan dan mengambil keputusan 
pembelian dengan tepat. 
5. Jumlah Pembelian 
   Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak 
produk yang akan dibelinya pada suatu saat pembelian dılakukan mungkin 
lebih dari satu. Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknya 
produk sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda dari setiap pembeli. 
a. Keputusan jumlah pembelian, Selain keputusan pada suatu pilihan merek 
yang diambil konsumen, konsumen juga dapat menentukan jumlah produk 
yang akan dibelinya sesuai kebutuhan.  
b. Keputusan Pembelian untuk Persediaan, Dalam hal ini konsumen membeli 
produk selain untuk memenuhi kebutuhannya, juga melakukan beberapa 
tindakan persiapan dengan sejumlah persediaan produk yang mungkin 
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4. Model  Keputusan Pembelian Konsumen 
Keputusan membeli merupakan kegiatan pemecahan masalah yang 
dilakukan individu dalam pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dua 
alternatif perilaku atau lebih dan dianggap sebagai tindakan yang paling 
tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan proses 
pengambilan keputusan. Engel et al mengemukakan lima tahapan perilaku 
konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian pembelian, yaitu : 

























1. Pengenalan Kebutuhan 
   Pengenalan kebutuhan muncul ketika konsumen menghadapi 
suatu masalah, yaitu suatu keadaan dimana terdapat perbedaan antara 
keadaan yang diinginkan dan keadaan yang sebenarnya terjadi. 
2. Pencarian Informasi 
Pencarian informasi mulai dilakukan ketika konsumen 
memandang bahwa kebutuhan tersebut bisa dipenuhi dengan 
membeli dan mengkonsumsi suatu produk. Konsumen akan mencari 
informasi yang tersimpan dalam ingatannya (pencarian internal) dan 
mencari informasi dari luar (pencarian eksternal). 
3. Evaluasi Alternatif  
  Evaluasi alternatif adalah proses mengevaluasi pilihan produk 
dan merek, dan memilihnya sesuai dengan keinginan konsumen. Pada 
proses ini konsumen membandingkan berbagai merek pilihan yang 
dapat memberikan manfaat kepadanya serta masalah yang 
dihadapinya. 
4. Keputusan Pembelian 
  Setelah tahap-tahap di atas dilakukan, pembeli akan 
menentukan sikap dalam pengambilan keputusan apakah membeli atau 
tidak. Jika memilih untuk membeli produk, dalam hal ini konsumen 
dihadapkan pada beberapa alternatif pengambilan keputusan seperti 





5. Evaluasi Pasca Pembelian 
  Setelah membeli suatu produk, konsumen akan mengalami 
beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. Tahap ini dapat 
memberikan informasi yang penting bagi perusahaan apakah produk 




5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
 Pride dan ferrell membagi faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen kedalam tiga kelompok, yaitu : 
1. Faktor pribadi 
Faktor pribadi merupakan faktor yang unik bagi seseorang. Berbagai 
faktor pribadi dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Faktor pribadi 
di golongkan menjadi tiga, yaitu : 
a. Faktor demografi 
Faktor demografi berkaitan dengan siapa yang terlibat dalam 
pengambilan keputusan pembelian. Faktor ini meliputi ciri-ciri 
individual seperti jenis kelamin, usia, ras, suku bangsa, pendapatan, 
siklus, kehidupan keluarga, dan pekerjaan. 
b. Faktor situasional 
Faktor situasional merupakan keadaan atau kondisi eksternal 
yang ada ketika konsumen membuat keputusan pembelian. 
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c. Faktor tingkat keterlibatan 
Faktor tingkat keterlibatan konsumen ditunjukan dengan sejauh 
mana konsumen mempertimbangkan terlebih dahulu keputusan nya 
sebelum membeli suatu produk.  
2. Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang ada pada diri seseorang sebagian 
menerapkan perilaku orang tersebut sehingga mempengaruhi 
perilakunya sebagai konsumen. Faktor-faktor psikologis meliputi : 
a. Motif 
Motif adalah kekuatan energi internal yang mengarahkan 
kegiatan seseorang kearah pemenuhan kebutuhan atau pencapaian 
sasaran. 
b. Persepsi 
Persepsi adalah proses pemilihan, pengorganisasian, dan 
penginterpresian masukan informasi untuk menghasilkan maksa. 
c. Kemampuan dan pengetahuan  
Kemampuan adalah kesanggupan dan efisiensi untuk 
melakukan tugas-tugas tertentu. Kemampuan yang diminati oleh 
para pemasar adalah kemampuan seorang individu untuk belajar di 
mana proses pembelajaran tersebut merupakan perubahan perilaku 







Sikap merujuk pada pengetahuan dan perasaan positif atau 
negatif terhadap sebuah objek atau kegiatan tertentu. 
e. Kepribadian 
Kepribadian adalah semua ciri internal dan perilaku yang 
membuat seseorang itu unik. Kepribadian seseorang berasal dari 
keturunan dan pengalaman pribadi. 
3. Faktor sosial  
Manusia hidup di tengah-tengah masyarakat. Sudah tentu 
manusia akan dipengaruhi oleh masyarakat dimana dia hidup. Dengan 
demikian, perilaku konsumen juga akan dipengaruhi oleh masyarakat atau 
faktor sosial yang melingkarinya. Faktor sosial tersebut meliputi: 
a. Peran dan pengaruh keluarga 
Dalam kaitannya dengan perilaku konsumen, keluarga 
mempunyai pengaruh langsung terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Setiap anggota keluarga mempunyai kebutuhan, keinginan, 
dan selera yang berbeda-beda. 
b. Kelompok referensi 
Kelompok referensi dapat berfungsi sebagai perbandingan dan 
sumber informasi bagi seseorang sehingga perilaku para anggota 
kelompok referensi ketika membeli suatu produk bermerek tertentu 





c. Kelas sosial 
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang terbuka untuk para 
individu yang memiliki tingkat sosial yang serupa. Dalam kelas sosial 
terjadi perbedaan masyarakat kedalam kelas-kelas secara bertingkat, 
ada kelas yang tinggi, ada yang rendah. 
d. Budaya dan subbudaya 
Budaya mempengaruhi bagaimana seseorang membeli dan 
menggunakan produk, serta kepuasan konsumen terhadap produk 




6. Keputusan Pembelian Dalam Islam 
Dalam Islam, proses pengambilan keputusan ini di terangkan dalam 
beberapa ayat al-Quran yang lebih bersifat umum, artinya bisa diterapkan 
dalam segala aktifitas. Selain itu konsep pengambilan keputusan dalam 
Islam lebih ditekankan pada sikap adil hal ini di sandarkan pada contoh 
sikap hakim yang harus tegas dan adil dalam memutuskan suatu perkara 
peradilan. Sebagaimana yang tertuang dalam surat Al- Imran ayat 159 : 
َۗحْىنَِكۗۖۗ ٍْ ْىاِۗي َُْجۗفَظًّاَۗغهِْيظَۗانْمَْهِبَْۗلَْفَعُّ َُْجۗنَهُْىَۗۚۗونَْىُۗك ِۗنِ
ۗللّاٰ ٍَ ٍتۗيِّ ًَ اَۗسْح ًَ فَبِ
ۗفَاَِراۗ ُْهُْىَۗواْسخَْغفِْشۗنَهُْىَۗوَشاِوْسهُْىۗفِىۗاْْلَْيِشۚ ِۗ فَاْعُفَۗع
ْمَۗعهَىۗللّاٰ َعَزْيَجۗفَخََىكَّ  
ٍَۗۗ هِْي خََىكِّ ًُ ۗاْن َۗيُِحبُّ
ۗللّاٰ ٌَّ اِ  
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Artinya : “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan 
untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, 





Selain itu di dalam Al-Quran di jelaskan pula ayat tentang sikap hati-
hati dalam menerima informasi setiap yang di jelaskan dalam Al-Quran 
surat al –Hujurat ayat 6 yang berbunyi: 
ۗبَِجهَانٍَتۗ ۗحُِصيْبُْىاۗلَْىًياٌۢ ٌْ اۗاَ ُْىٰٓ ۗبَُِبَاٍۗفَخَبَيَُّ
َۗجۤاَءُكْىۗفَاِسٌكٌۢ ٌْ اۗاِ ٰۗاَيُُْىٰٓ ٍَ ٰيٰٓاَيُّهَاۗانَِّزْي
ۗۗ ٍَ ِذِيْي َٰ  فَخُْصبُِحْىاَۗعٰهىَۗياۗفََعهْخُْىۗ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik 
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 
kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 





 Dari ayat di atas dapat di ketahui bahwa sebagai umat muslim 
alangkah baiknya kita berhati-hati dalam menerima suatu berita atau 
informasi. Apabila kita tidak mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut 
maka sebaiknya kita periksa kembali dan teliti terlebih dahulu, sehingga 
tidak menimbulkan penyesalan di kemudian hari. Ayat ini juga dapat 
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menjadi dasar dengan sikap hati-hati umat Islam dalam membuat 
keputusan untuk mengkonsumsi atau menggunakan suatu produk.
61
 
D. Sistem Jual Beli Dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Dalam bahasa arab, jual beli disebut dengan Ba’i. Secara bahasa, kata 
Ba’i berarti pertukaran secara mutlak. Sedangkan berdasarkan pendapat 
istilah ialah menukar harta dengan harta berdasarkan pendapat cara-cara yang 
telah di tetapkan syara‟.
62
 Jual beli dalam syariat maksudnya adalah 
pertukaran harta dengan harta dengan dilandasi saling rela, atau pemindahan 
kepemilikan, dengan penukaran dalam bentuk yang diizinkan. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Dasar di syariatkannya jual beli adalah Al-Qur'an, Sunnah, dan Ijma'.  
Dalam Al-Qur'an, Allah SWT Berfirman Qs. An-Nisa ayat 29:  
ۗحََشاضٍٰۗيٰٓاَيُّهَاۗانَّۗ ٍْ ۗحَِجاَسةًَۗع ٌَ ۗحَُكْى ٌْ ٰٓۗاَ اۗاَْيَىانَُكْىۗبَيَُُْكْىۗبِانْبَاِغِمۗاِْلَّ ٰۗاَيُُْىاَْۗلۗحَأُْكهُْىٰٓ ٍَ ِزْي  
اۗ ً ۗبُِكْىَۗسِحْي ٌَ ََۗكا
ۗللّاٰ ٌَّ اِ َْفَُسُكْىۗۗ  اۗاَ َوَْلۗحَْمخُهُْىٰٓ ُُْكْىۗۗ  يِّ  
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 
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suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 




3. Rukun Jual Beli 
Karena perjanjian jual beli sebagai perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang dari pihak penjual 
kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini 
haruslah dipenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat tertentu. Para ulama fiqih 
telah sepakat bahwa, jual beli merupakan suatu bentuk akad atas harta. 
Adapun rukun jual beli adalah sebagai berikut : 
1) Orang yang berakad (penjual dan pembeli). 
2) Nilai tukar barang (uang) dan barang yang dibeli. 
3) Shigat (Ijab qabul). 
Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun ini. Jika salah satu 
rukunnya tidak terpenuhi, maka tidak dapat dikategorikan sebagai perbuatan 
jual beli. Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa rukun yang terdapat 
dalam transaksi jual beli ada tiga, yaitu penjual dan pembeli, barang yang 
dijual dan nilai tukar sebagai alat membeli, dan ijab qabul atau serah terima.
64
 
4. Syarat-Syarat Jual Beli  
Adapun syarat jual beli harus sesuai rukun jual beli sebagaimana 
berdasarkan pendapat jumhur ulama, sebagai berikut: 
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a. Syarat orang yang sedang berakad antara lain berakal maksudnya orang 
gila atau belum orang yang belum mumayiz tidak sah dan yang 
mengerjakan akad tersebut harus orang yang berbeda. 
b. Syarat yang berhubungan dengan ijab dan qabul, semua ulama sepakat 
unsur utama dalam jual beli yakni kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan 
kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan qabul. Para ulama‟ fiqih 
berpendapat syarat-syarat dalam ijab qabul di antaranya: orang yang 
mengucapkan telah balig dan berakal, qabul yang di laksanakan harus 
sesuai ijab, ijab dan qabul harus dilaksanakan dalam satu majlis. 
c. Syarat barang yang diperjual belikan (ma’qud alaih), antara lain: barang 
ada atau tidak ada di tempat tapi penjual menyatakan kesanggupannya 
untuk mengadakan barang tersebut, dapat berfungsi atau difungsikan. 
d. Barang sudah ada pemiliknya, boleh diserahkan pada saat akad 
berlangsung atau waktu yang ditentukan ketika transaksi berlangsung. 
e. Syarat nilai tukar (harga barang), tergolong unsur yang mendasar dalam 
jual beli ialah nilai tukar, dan kebanyakan manusia memakai uang. 
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E. Keterkaitan Antar Variabel 
Dalam persaingan bisnis makanan yang semakin marak dewasa ini, setiap 
pelaku bisnis termasuk pelaku bisnis makanan harus dapat mempertahankan 
kelangsungan dari bisnis makanan yang dijalankannya. Agar dapat bertahan dan 
sukses dalam bisnis makanan, suatu perusahaan harus dapat memepertimbangkan 
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apa yang membuat konsumen menjadi tertarik untuk mengkonsumsi makanan 
dari rumah makan tersebut. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi konsumen 
dalam mengambil keputusan pembelian untuk memilih suatu rumah makan 
tersebut , seperti dari pelayanan yang diberikannya. 
Sebuah kualitas pelayanan merupakan suatu nilai tambah yang 
diharapkan dan pengendalian atas nilai tersebut untuk memenuhi keinginan 
konsumen. Apabila  pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan 
harapannya, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan.  
Menurut Tjiptono Jika jasa atau pelayanan yang diterima melampaui 
harapan, maka kualitas jasa atau pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas yang 
ideal. Sebaliknya jika jasa atau pelayanan yang diterima lebih rendah dari pada 
yang diharapkan, maka kualitas jasa atau pelayanan dipersepsikan buruk.
66
 
Nasution juga berpendapat bahwa sebuah kualitas layanan merupakan 
penilaian menyeluruh atas keunggulan suatu layanan. Apabila penilaian yang 
dihasilkan merupakan penilaian yang positif, maka kualitas layanan ini akan 
berdampak pada terjadinya keputusan pembelian. 
67
  
Hasil penelitian kodu menunjukan bahwa adanya pelayanan yang 
berkualitas akan mendorong keputusan pembelian konsumen. Selain itu, 
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pelayanan yang berkualitas juga dapat mendorong konsumen untuk menjalin 
ikatan yang kuat dengan perusahaan.
68
 
Layanan antar adalah suatu aktivitas dan pemberian pelayanan dimana 
customers memesan produk yang disediakan produsen dan biasanya 
menggunakan media komunikasi melalui telepon atau internet lalu produk yang 
di pesan akan diantarkan sampai ke tempat tujuan customers tanpa perlu untuk 
datang dan bertemu langsung dengan penjual/produsen. 
69
 
Ditambah lagi pada masa pandemi Covid-19 ini, dimana seluruh 
masyarakat harus mendukung dan mematuhi program pemerintah yang 
menganjurkan untuk di rumah saja termasuk dalam pembelian makanan 
dilakukan dengan cara take away dan tidak disarankan untuk makan di tempat, 
disinilah layanan food delivery sangat berperan sebagai layanan kemudahan bagi 
konsumen dalam rangka memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19 yaitu 
dengan mengurangi kontak langsung antar individu. 
Jadi kesimpulan yang dapat diambil yaitu di masa yang serba canggih dan 
ditambah dengan adanya virus Covid-19 ini, sebuah perusahaan kuliner harus 
selalu memperhatikan bagaimana agar produknya bisa selalu diminati oleh para 
pelanggan, salah satu nya dengan memberikan sebuah layanan kemudahan agar 
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produk atau makanan nya bisa sampai ke tangan tanpa perlu susah payah keluar 
rumah mengunjungi resto yang diinginkannya. Sehingga dengan adanya 
kemudahan yang diberikan tersebut dapat mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. 
F. Penelitian Terdahulu 
1. Pengaruh layanan food delivery terhadap peningkatan penjualan pengusaha 
kuliner (studi pada pengusaha kuliner yang terdaftar di Go-Food/ Gojek 
Jambi. Hasil penelitian menunjukan bahwa layanan food delivery 
berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan pengusaha kuliner yang 
terdaftar di Go-Food Jambi.
70
 
2. Pengaruh kualitas layanan, harga, dan citra merek terhadap loyalitas 
pelanggan Grab-Food. Dari hasil pengujian, kualitas layanan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan Grab-food pada 
mahasiswa di wilayah Kecamatan Ciputat Timur.
71
 
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Jasa Kurir Grab Food Terhadap Kepuasan 
Pelanggan Pada Karyawan Puskesmas Basuki Rahmad Kota Bengkulu. Hasil 
perhitungan regresi menunjukan bahwa kualitas pelayanan jasa kurir 
GrabFood berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada 
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karyawan Puskesmas Basuki Rahmad Kota Bengkulu, hal tersebut ditunjukan 
dari hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai probabilitas 
signifikan (sig) sebesar 0,00 lebih kecil dari α 0.05, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kualitas pelayanan jasa kurir GrabFood berpengaruh secara 
signifikan dalam menentukan kepuasan pelanggan pada karyawan Puskesmas 
Basuki Rahmad Kota Bengkulu diterima.
72
 
4. Pengaruh Pelayanan Pesan Antar Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada 
Restoran Cepat Saji MC Donald Di Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan  
dengan adanya hasil penelitian sebagai berikut : 
a. Hasil uji secara simultan dengan menggunakan uji F terdapat pengaruh 
pada semua pelayanan pesan antar. 
b. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan uji t terhadap masing 
masing variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap keputusan 
Kepuasan Pelanggan (Y). 
c. Hasil uji pada nilai R Square adalah sebesar 0,494 Nilai tersebut dapat 
menunjukkan bahwa dari variabel yang diteliti yaitu variabel pelayanan 
pesan antar yaitu dapat menjelaskan terhadap kepuasan pelanggan.
73
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh layanan food delivery terhadap 
keputusan pembelian konsumen kuliner O‟Chicken pada masa pandemic Covid-19 
ditinjau menurut perspektif ekonomi Islam yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji persamaan regresi linear sederhana, yaitu Y = 0,900 +0,925 X 
dapat dinyatakan bahwa variabel layanan food delivery mempunyai pengaruh 
positif terhadap variabel keputusan pembelian. Hal ini juga diuji dengan 
menggunakan uji t yang hasilnya berpengaruh signifikan dapat dilihat dari 
nilai t hitung  (10,007) > dari t tabel  (1,984) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 
< 0,005 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk uji Koefisien 
Determinasi (R
2
) di peroleh nilai
 
sebesar 50,5%. Nilai tersebut memberikan 
gambaran bahwa sumbangan pengaruh variabel (layanan food delivery) 
terhadap naik turunnya variabel (keputusan pembelian) adalah sebesar 50,5% 
dan sisanya 45,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini. Nilai Koefisien Korelasi (R) sebesar 0,711, jadi kesimpulannya 
adalah bahwa korelasi antara variabel independen (layanan food delivery) 
dengan variabel dependen (keputusan pembelian) pada masa pandemi Covid-






2. Layanan Food Delivery pada kuliner ayam O‟Chicken Duri telah sesuai 
dengan prinsip ekonomi Islam. Karena pihak O‟Chicken telah memberikan 
layanan atau jasa dengan memperhatikan sifat-sifat islami dalam melakukan 
pengantaran makanan seperti dengan adanya sikap Transparansi, Amanah, 
Profesional dan Bertanggung jawab, dalam hal ini layanan yang diberikan 
sudah sesuai dengan prinsip jual beli atau etika bisnis dalam Islam. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan dan kesimpulan yang 
telah di kemukakan oleh penulis dalam penelitian ini, penulis juga memberikan 
beberapa saran dengan harapan dapat memberikan manfaat dan masukan bagi 
pihak yang terkait, antara lain : 
1. Bagi O‟Chicken Duri diharapkan lebih meningkatkan pelayanan yang 
diberikan terlebih terhadap layanan dalam bentuk food delivery atau 
pengantaran makanan sebagai upaya memberikan nilai lebih dan 
memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang karena banyaknya 
persaingan dari perusahaan sejenis maupun perusahaan lain, dan selalu 
memberikan inovasi dalam pelayanan untuk mendapatkan produk bagi para 
konsumen di masa pandemi Covid-19 ini, serta menjaga kepercayaan 
konsumen O‟Chicken dengan menjaga kualitas layanan yang akan diberikan. 
Dan bagi pihak konsumen agar selalu memperhatikan serta mempertahankan 
hal-hal yang telah ditetapkan oleh syariat Islam termasuk dalam hal 





2. Untuk penelitian selanjutnya, penulis berharap agar subjek penelitian dapat di 
kembangkan atau mencari variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
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LAMPIRAN 1 : KUISIONER 
KUESIONER  
Responden yang terhormat,  
Nama saya Helen Fitriasa, saya merupakan Mahasiswi S1 Ekonomi Syariah UIN 
Suska Riau yang sedang melakukan penelitian pada konsumen O‟Chicken Duri, 
dengan judul penelitian “Pengaruh Layanan Food Delivery Terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen Kuliner Ayam O‟Chicken Duri Pada Masa Pandemi Covid-19 
Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”. Untuk itu, mohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/i 
untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini. Identitas Bapak/Ibu, Saudara/i akan 
kami rahasiakan. Atas bantuanya kami ucapkan Terimakasih.  
I. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
a. Isi lah data diri Anda 
b. Baca lah dengan teliti setiap pernyataan dan jawab lah yang paling sesuai 
dengan keadaan dan pendapat Anda.  
c. Berilah tanda ceklis/centang (√) pada pilihan jawaban yang Anda kehendaki  
Keterangan: 
STS   = Sangat Tidak Setuju  
TS   = Tidak Setuju 
N   = Netral 
S   = Setuju     
SS   = Sangat Setuju    
II. Identitas Responden 
Nama   : 
JenisKelamin : Perempuan / Laki-laki  
Umur   : 







a. Variabel (X) Layanan Food Delivery  
No. Butir Pernyataan SS S N TS STS 
1. 
Fasilitas layanan pengantaran 
makanan atau food delivery 
sangat diperlukan pada masa 
Covid-19 
     
2. 
Layanan pengantaran makanan 
atau food delivery  harus selalu 
disediakan oleh pihak 
O‟Chicken 
     
3. 
Fasilitas Layanan pengantaran  
makanan atau food delivery 
merupakan alternatif yang 
memudahkan dan membantu 
konsumen pada masa Covid-19  
     
4. 
Adanya layanan pengantaran 
makanan atau food delivery di 
O‟Chicken sebuah solusi yang 
baik untuk para konsumen pada 
masa Covid-19  
     
5. 
O‟Chicken selalu menanggapi 
dengan cepat apabila ada 
pesanan yang masuk 
     
6. 
Menu yang diantar 
menggunakan Pengantaran 
makanan selalu sesuai dengan 
pesanan (tidak pernah salah) 
     
7. 
O‟Chicken memberikan 
konfirmasi  apabila makanan 
sudah siap untuk dilakukan 
pengantaran dengan  
mengutamakan ketepatan waktu  
     
8. 
O‟Chicken memberikan jaminan 
keamanan pada pengantaran 
makanan  hingga makanan 
sampai ke tangan 







b. Variabel (Y) Keputusan Pembelian 
No. Butir Pernyataan SS S N TS STS 
1. 
Pelayanan yang diberikan oleh 
O‟Chicken sesuai dengan 
kebutuhan saya 
     
2. 
Saya lebih memilih 
menggunakan layanan 
pengantaran makanan  atau food 
delivery dari pada langsung ke 
tempat pada masa Covid-19  
     
3. 
Saya terbiasa menggunakan 
layanan food delivery pada masa 
Covid-19 
     
4. 
Saya merasa diberi kemudahan 
dengan adanya layanan food 
delivery pada masa Covid-19 
     
5. 
Saya merasa kualitas layanan 
pengantaran yang diberikan 
sangat baik 
     
6. 
Saya akan merekomendasikan 
kepada teman yang bertanya 
untuk menggunakan pembelian 
dengan layanan pengantaran 
makanan/ food delivery pada 
masa Covid-19 
     
7. 
Saya memutuskan    
menggunakan layanan food 
delivery  untuk memesan 
makanan di  O‟Chicken pada 
masa Covid-19 
     
8. 
Saya akan melakukan pembelian 
ulang menggunakan layanan 
food delivery pada masa Covid-
19 









LAMPIRAN 2 : TABULASI DATA 
Variabel Layanan Food Delivery (X) 
NO XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL 
1 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
2 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
3 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
4 4 1 4 4 3 4 4 4 28 
5 5 3 4 5 4 4 4 4 33 
6 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
7 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
8 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
9 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
10 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
11 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
12 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
13 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
14 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
15 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
16 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
17 5 4 4 5 3 5 5 4 35 
18 5 5 5 5 4 4 4 3 35 
19 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
20 5 5 5 5 4 4 4 5 37 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
22 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
23 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
24 4 2 4 4 3 4 4 4 29 
25 4 5 3 4 4 4 5 4 33 
26 4 3 4 5 3 3 4 4 30 
27 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
28 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
29 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
30 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
31 4 4 5 4 3 4 4 4 32 





33 5 5 5 5 5 5 3 5 38 
34 5 4 3 3 3 4 3 4 29 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
36 4 4 5 4 3 4 4 3 31 
37 4 4 5 4 3 3 4 3 30 
38 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
39 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
40 5 5 5 5 4 4 3 3 34 
41 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
42 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
43 4 4 4 4 3 4 5 4 32 
44 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
45 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
48 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
50 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
51 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
52 4 2 5 4 4 4 4 4 31 
53 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
54 4 3 5 4 4 4 3 3 30 
55 5 5 5 5 3 4 4 4 35 
56 5 3 5 4 3 3 3 3 29 
57 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
58 3 4 4 5 3 4 3 3 29 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
60 5 4 5 4 3 4 3 4 32 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
62 5 4 4 4 4 3 3 3 30 
63 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
64 5 1 5 4 4 4 4 3 30 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
67 5 3 5 4 4 4 4 4 33 





69 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
73 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
74 4 4 4 5 3 4 3 3 30 
75 5 4 5 5 4 3 4 4 34 
76 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
77 4 3 4 5 3 2 3 3 27 
78 5 4 4 4 4 5 5 4 35 
79 5 4 5 5 3 4 3 3 32 
80 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
81 3 4 4 4 3 3 3 3 27 
82 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
83 4 4 4 4 3 3 3 4 29 
84 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
85 4 5 5 5 4 4 4 4 35 
86 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
87 5 4 5 4 3 4 3 3 31 
88 4 5 4 4 3 3 3 4 30 
89 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
91 5 3 5 5 3 3 3 4 31 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
93 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
94 4 4 5 4 3 3 3 3 29 
95 4 5 5 5 4 5 5 4 37 
96 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
97 5 5 4 4 3 4 3 3 31 
98 3 3 4 4 4 4 5 5 32 
99 5 4 5 4 3 3 3 4 31 








Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTOL 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 3 4 4 4 3 3 4 4 29 
3 4 5 5 5 4 5 5 5 38 
4 4 4 3 4 3 4 3 4 29 
5 4 4 4 5 4 4 4 3 32 
6 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
7 4 4 3 5 4 4 4 4 32 
8 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
9 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
10 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
11 5 5 4 5 4 5 4 4 36 
12 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
13 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
14 5 4 3 4 4 4 3 3 30 
15 4 4 3 4 4 5 4 3 31 
16 4 5 4 5 4 4 3 3 32 
17 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
18 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
19 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
20 4 4 4 5 4 5 5 5 36 
21 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
22 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 3 4 3 5 3 3 3 3 27 
25 5 4 4 5 5 4 3 5 35 
26 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
27 5 5 4 5 4 4 5 5 37 
28 4 5 5 5 4 4 4 3 34 
29 5 4 4 4 4 3 4 3 31 
30 5 4 3 4 4 4 4 3 31 
31 3 4 3 4 4 3 3 3 27 
32 4 4 3 4 4 4 4 4 31 





34 4 5 4 3 5 4 5 3 33 
35 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
36 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
37 4 3 3 4 3 4 3 3 27 
38 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
39 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
40 3 4 3 3 4 4 4 3 28 
41 4 5 3 3 3 4 3 3 28 
42 2 4 3 3 3 3 4 3 25 
43 4 5 5 5 4 3 5 4 35 
44 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
45 4 3 2 3 3 4 3 3 25 
46 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
48 4 3 2 4 4 4 4 5 30 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
51 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
52 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
53 5 5 4 5 5 4 5 5 38 
54 4 5 4 4 3 4 4 4 32 
55 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
56 3 5 3 5 4 4 2 2 28 
57 3 4 4 4 3 3 4 3 28 
58 3 4 4 4 3 3 4 3 28 
59 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
60 4 5 4 5 4 4 4 4 34 
61 3 3 4 4 4 4 3 3 28 
62 4 3 4 4 4 5 4 4 32 
63 3 3 3 4 4 4 4 3 28 
64 3 3 1 4 4 3 3 3 24 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
67 4 5 3 5 5 4 4 4 34 
68 4 4 3 4 4 4 4 4 31 





70 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
73 3 2 2 4 3 4 3 3 24 
74 3 4 2 4 4 4 3 4 28 
75 5 4 4 4 4 5 5 5 36 
76 4 5 5 5 4 5 5 5 38 
77 2 2 2 2 3 3 2 1 17 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
79 4 3 3 5 3 4 4 4 30 
80 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
81 3 3 3 3 3 3 3 2 23 
82 4 3 3 4 4 4 4 3 29 
83 3 4 4 4 3 4 4 4 30 
84 4 4 4 5 4 5 5 5 36 
85 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
87 3 4 5 5 3 4 4 4 32 
88 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
89 4 5 5 5 4 4 5 4 36 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
91 4 4 5 5 5 5 5 3 36 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
93 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
94 3 3 3 4 4 3 3 3 26 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
96 4 3 4 3 4 4 3 4 29 
97 4 5 3 4 4 4 4 4 32 
98 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
99 3 4 3 4 3 3 4 3 27 















N Valid 100 100 








N Valid 100 100 
Missing 0 0 
Mean 33.42 31.82 
Std. Error of Mean .354 .461 




Std. Deviation 3.540 4.606 
Variance 12.529 21.220 
Range 15 23 
Minimum 25 17 
Maximum 40 40 
Sum 3342 3182 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 25 1 1.0 1.0 1.0 
27 2 2.0 2.0 3.0 
28 2 2.0 2.0 5.0 
29 7 7.0 7.0 12.0 
30 12 12.0 12.0 24.0 
31 10 10.0 10.0 34.0 
32 12 12.0 12.0 46.0 
33 5 5.0 5.0 51.0 
34 11 11.0 11.0 62.0 
35 10 10.0 10.0 72.0 
36 9 9.0 9.0 81.0 
37 5 5.0 5.0 86.0 
38 3 3.0 3.0 89.0 
39 2 2.0 2.0 91.0 
40 9 9.0 9.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17 1 1.0 1.0 1.0 
23 1 1.0 1.0 2.0 
24 3 3.0 3.0 5.0 
25 5 5.0 5.0 10.0 
26 2 2.0 2.0 12.0 
27 4 4.0 4.0 16.0 
28 9 9.0 9.0 25.0 
29 7 7.0 7.0 32.0 
30 6 6.0 6.0 38.0 
31 5 5.0 5.0 43.0 
32 18 18.0 18.0 61.0 
33 5 5.0 5.0 66.0 
34 5 5.0 5.0 71.0 
35 5 5.0 5.0 76.0 





37 1 1.0 1.0 85.0 
38 5 5.0 5.0 90.0 
39 6 6.0 6.0 96.0 
40 4 4.0 4.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
Lampiran 4: Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Hasil Uji Validitas 
Hasil Uji Validitas Variable Layanan Food Delivery (X) 
Correlations 




















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .006 .034 .002 .000 




















Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 .000 .000 .005 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .004  .000 .000 .057 .028 .041 .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .002 .005 .004 .000 
























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .006 .000 .057 .002 .000  .000 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .034 .005 .028 .005 .000 .000  .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .002 .000 .041 .004 .000 .000 .000  .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 












Hasil Uji Validitas Variable Keputusan Pembelian (Y) 
 
Correlations 




















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 



















Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Layanan Food Delivery (X) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 









Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 











Lampiran 5 : Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.23967978 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .051 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.031 
Asymp. Sig. (2-tailed) .238 
a. Test distribution is Normal.  
   
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .505 .500 3.256 
a. Predictors: (Constant), LayananFoodDelivery 
b. Dependent Variable: KeputusanPembelian 








Lampiran 6 : Uji Hipotetsis Penelitian 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .900 3.107  .290 .773 
LayananFoodDelivery .925 .092 .711 10.007 .000 










 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 24.0300 37.9077 31.8200 3.27479 100 
Residual -8.98252 6.64339 .00000 3.23968 100 
Std. Predicted Value -2.379 1.859 .000 1.000 100 
Std. Residual -2.759 2.040 .000 .995 100 

























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .900 3.107  .290 .773 
LayananFoodDelivery .925 .092 .711 10.007 .000 


















Model R R Square Adjusted R Square 




 .505 .500 3.256 
a. Predictors: (Constant), Layanan_Food_Delivery 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1061.703 1 1061.703 100.136 .000
a
 
Residual 1039.057 98 10.603   
Total 2100.760 99    
a. Predictors: (Constant), Layanan_Food_Delivery   












Lampiran 7 : Tabel-r 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 





33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 





df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 





63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716  0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 






Lampiran 8 : Tabel-t 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 





38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
 
Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 





77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
 
Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
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